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Awalan Kata Ganti Orang  

 awalan 
biasa 

awalan 
posesif 

1TGL ��
� ����

2TGL 	
� 	���

��
� ����
3TGL 

�
� ���

1INK 
�
� 
��

1DIST ��
�� ����

1EKS ��
� ���

2JMK 	�
� 	��

��
� ���
3JMK 

�
� ��

Awalan biasa ditulis sebagai satu kata sekaligus dengan kata kerja. 
Oleh karena itu awalan ini ditandai dengan garis datar. Awalan 
posesif adalah menunjukkan orang yang punya dan ditulis sebagai 
kata tersendiri, seperti contoh di bawah.  

(17) �������� �� 

kita-jalan dulu 

�kita jalan dulu� 

(18) ��� ��� 

kita.punya rumah 

�rumah kita� 

Untuk orang ketiga ada dua macam kata ganti orang, yang dimulai 
dengan huruf konsonan dan yang dimulai tanpa konsonan. Cara 
memakai dan memilih di antara dua macam kata ganti orang ini 
tergantung pada struktur percakapan (discourse structure). 

Struktur kalimat-kalimat 

Kalimat sederhana di dalam bahasa Pantar Barat terdiri dari satu 
atau lebih dari satu kata kerja ditambah dengan kata pronomina 
yang menunjukkan peran-peran di dalam kalimat. Misalnya, 
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kalimat ������ ‘(mari) kita makan’ yang terdiri dari satu kata kerja 
���� diawali oleh afiks pronomina ��� yang menunjukkan orang 
pertama jamak inklusif, yaitu ‘kita’. Satu contoh lagi dengan kata 
pronomina independent adalah: 

(19) ��	
� �

�� ���

� 

nenek dia pulang 

‘nenek pulang’ 

Dibandingkan dengan bahasa Indonesia atau bahasa Inggris, 
dalam kalimat bahasa Pantar Barat ini ada dua kata yang 
menunjukkan “subjek”, yaitu kata benda ��	
 dan kata ganti diri 
orang ke-3 tunggal �

�.  

Jika kita melihat kalimat transitif ada hal lain yang berbeda 
di antara bahasa Indonesia dan bahasa Pantar Barat. Pada 
umumnya kata yang menunjukkan “objek” penderita muncul di 
depan kata kerja, bukan mengikuti. Misalnya, 

(20) 


�� 

���

�� ����
� 

saya tanganku potong 

‘saya potong tanganku’ 

Bahkan kata yang menunjukkan waktu – termasuk �
 ‘sudah’, 
�
��
� ‘belum’, �
 ‘dulu’ – sering terjadi pada akhir kalimat. 
Misalnya,  

(21) 


�� ����� �
 

saya makan sudah 

‘saya sudah makan’ 

(22) 


�� 

���

�� �
��
 

saya ku.mandi belum 

‘saya belum mandi’ 

(23) ����
� 

����

�� �
 

sedikit kutidur dulu 

‘saya istrahat dulu’ 

Satu tinjauan lagi yang agak penting adalah cara menggunakan 
lebih dari satu kata kerja berentet-rentet atau beriring-iring. 
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Bahasa Pantar Barat menggunakan lebih dari satu kata kerja untuk 
mengungkapkan satu ide atau maksud. Jika diterjemahkan lurus ke 
dalam bahasa Indonesia kadang-kadang terasa sedikit aneh. 
Misalnya, ungkapan ‘lari pergi katakan’ dalam kalimat yang 
berikut.  

(24) ����� ������� ��� �	����� ��
����� 

mereka lari pergi bapak dia-katakan 

‘mereka lari pergi katakan pada bapak’ 

Tetapi, menurut tata bahasa Pantar Barat, kelebihan kata kerja 
seperti ini paling tepat dan benar. Malah terdapat kalimat yang 
terdiri dari kata kerja saja, misalnya kalimat yang berikut yang 
terdiri dari lima kata kerja. 

(25) ��� ������ ��

���� ��� ��
��� 

makan minum cari datang dia-beri 

‘cari makanan dan minum dan berikan pada dia’ 

Kalimat ini lebih tepat diterjemahkan dengan dua kata kerja saja, 
yaitu ‘cari’ dan ‘berikan’.  
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DAFTAR SINGKATAN 

asp aspek 
awal awalan (prefiks) 
dlm dalam 
dng dengan 
jmk jamak 
kb kata benda 
kbil kata bilangan 
kbn kata benda nama (nama tempat) 
kg kata ganti orang (pronomina) 
kgp kata ganti penunjuk 
khub kata penghubung 
kk kata kerja 
kkb kata kerja bantu 
kki kata kerja intransitif 
kkt kata kerja transitif 
kl klasifier 
kpangg kata panggilan 
ks kata sifat 
kseru kata seru 
kt kata keterangan 
lok kata lokasi 
org orang 
sj sejenis 
sm semacam 
tgl tunggal 
yg yang 
1e orang pertama eksklusif 
1i orang pertama inklusif 
1j orang pertama jamak 
1t orang pertama tunggal 
2j orang ke-dua jamak 
2t orang ke-dua tunggal 
3j orang ke-tiga jamak 
3t orang ke-tiga tunggal 
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